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Pendahuluan

Sektor hortikultura berperan penting
dalam mendukung ketahanan
meningkatkan  pendapatan

Abstract: This study evaluated land-use efficiency in a red chili—shallot
intercropping system and examined the effects of chili variety and planting time
on crop growth and yield. The experiment was conducted from November 2025
to March 2026 in Amor-Amor Hamlet, Gumantar Village, Kayangan District,
North Lombok Regency, Indonesia, using a randomized complete block design
with a 2 X 3 factorial arrangement and three replications. The treatments
consisted of two chili varieties, Luwes F1 and Landung, and three planting
times: 3, 4, and 5 weeks after shallot planting (WAP). Data were analyzed using
analysis of variance at the 5% significance level, followed by the least
significant difference test for significant effects. No significant interaction
between variety and planting time was observed for any measured parameter.
Planting time significantly affected fruit number, fruit weight per plant, and
fruit weight per plot, with the highest values recorded at 3 WAP (46.0 fruits,
377.5 g, and 4.6 kg, respectively). Landung produced greater fruit weight per
plant and per plot than Luwes F1, with values of 344.3 g and 4.10 kg,
respectively. Neither variety nor planting time significantly affected shallot
growth or yield. All intercropping combinations had a land equivalent ratio
(LER) greater than 1, indicating more efficient land use than sole cropping. The
LER range must be confirmed against the original data before the final abstract
is submitted. Overall, planting chili at 3 WAP resulted in the highest numerical
chili yield and LER among the tested treatments.

Keywords: Crop competition; Intercropping; Land efficiency; Production;
Resource utilization.

pada lahan dengan keterbatasan sumber daya
(Marina et al., 2024; Wibowo, 2025).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan lahan adalah melalui
sistem tumpangsari, yaitu penanaman dua

pangan,
petani, dan

menyediakan komoditas yang dibutuhkan
masyarakat. Cabai merah besar (Capsicum
annuum L.) dan bawang merah merupakan
komoditas hortikultura bernilai ekonomi
tinggi dengan kebutuhan pasar yang relatif
besar. Oleh karena itu, pengembangan sistem
budidaya kedua komoditas tersebut perlu
diarahkan pada peningkatan produktivitas
dan efisiensi penggunaan lahan, terutama
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atau lebih jenis tanaman pada lahan yang
sama dalam periode pertumbuhan tertentu.
Sistem ini berpotensi meningkatkan hasil
gabungan per satuan luas melalui
pemanfaatan ruang tumbuh dan sumber daya
yang lebih efisien. Namun, keberhasilannya
bergantung pada kesesuaian tanaman yang
ditumpangsarikan, termasuk karakteristik
pertumbuhan, kebutuhan sumber daya, dan
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waktu tanam yang menentukan tingkat
persaingan antartanaman (Warman &
Kristiana, 2018).

Tumpangsari cabai merah besar dan
bawang merah, pengaturan waktu tanam
cabai menjadi salah satu aspek penting
karena menentukan tingkat tumpang tindih
pertumbuhan kedua tanaman. Perbedaan
waktu tanam dapat mengubah persaingan
dalam memperoleh cahaya, air, unsur hara,
dan ruang tumbuh, sehingga berpotensi
memengaruhi  pertumbuhan serta hasil
masing-masing tanaman. Selain waktu
tanam, pemilihan varietas cabai juga perlu
diperhatikan karena perbedaan genetik dapat
memengaruhi adaptasi dan komponen hasil
(Baharuddin & Sutriana, 2019; Syukur et al.,
2010; Anisah et al., 2024; Marlina et al.,
2024). Oleh sebab itu, pengaruh varietas dan
waktu tanam perlu dievaluasi secara
bersamaan untuk mengetahui apakah respons
tanaman terhadap waktu tanam berbeda
menurut varietas yang digunakan.

Meskipun penelitian terdahulu telah
mengkaji pengaturan waktu tanam pada
sistem tumpangsari cabai dan bawang merah
maupun kombinasi cabai dengan tanaman
lain, bukti mengenai interaksi varietas cabai
dan waktu tanam serta kaitannya dengan
produktivitas kedua tanaman dan efisiensi
penggunaan lahan pada kondisi lahan kering
selama musim hujan masih perlu diperkuat.
Evaluasi tidak hanya diperlukan terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai, tetapi juga
terhadap respons bawang merah dan nisbah
kesetaraan lahan (NKL) untuk menilai
keuntungan penggunaan lahan dibandingkan
sistem monokultur. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada
pengujian faktorial dua varietas cabai merah
besar, yaitu Luwes F1 dan Landung, pada
tiga waktu tanam setelah penanaman bawang
merah, sekaligus mengevaluasi pertumbuhan
dan hasil kedua komoditas serta NKL dalam
satu percobaan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis interaksi varietas dan waktu
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tanam serta pengaruh masing-masing faktor
terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah

besar yang ditumpangsarikan dengan
bawang merah. Penelitian ini juga
mengevaluasi NKL untuk menentukan

efisiensi penggunaan lahan dari kombinasi
perlakuan yang diuji. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi
empiris mengenai kombinasi varietas dan
waktu tanam yang sesuai untuk sistem
tumpangsari cabai merah besar dan bawang
merah pada kondisi penelitian.

Bahan dan Metode

Waktu, Lokasi, dan Bahan Percobaan

Penelitian dilaksanakan pada November
2025-Maret 2026 di Dusun Amor-Amor, Desa
Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten
Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Bahan
meliputi benih cabai merah varietas Luwes F1
dan Landung, umbi bawang merah varietas Bima
Brebes, pupuk NPK Phonska, pupuk organik cair,
air, dan mulsa plastik hitam perak.

Rancangan Percobaan dan Pelaksanaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor,
yaitu varietas cabai merah besar dan waktu tanam
cabai, dengan tiga ulangan. Faktor varietas terdiri
atas Luwes F1 (V1) dan Landung (V2),
sedangkan faktor waktu tanam terdiri atas 3, 4,
dan 5 minggu setelah tanam bawang merah
(MST), masing-masing dinyatakan sebagai W1,
W2, dan W3. Kombinasi kedua faktor
menghasilkan enam kombinasi perlakuan dan 18
unit percobaan utama. Setiap unit percobaan
berupa bedengan berukuran 4 X 1 m.

Lahan dibersihkan dan diolah, kemudian
dibuat bedengan berukuran 4 x 1 m serta dipasang
mulsa plastik hitam perak. Bawang merah
varietas Bima Brebes ditanam dengan jarak 20 x
20 cm, sedangkan cabai varietas Luwes F1 dan
Landung ditanam dengan jarak 60 % 60 cm sesuai
perlakuan waktu tanam. Pupuk NPK Phonska
diberikan pada tanaman cabai dengan dosis 600
kg/ha, ditaburkan pada lubang tanam sebelum
penanaman. Pemeliharaan meliputi penyiraman
sesuai kondisi curah hujan, penyulaman pada
umur 7-10 hari setelah tanam, penyiangan gulma
setiap minggu, pemupukan susulan, serta
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pemasangan ajir pada tanaman cabai.
Pengendalian organisme pengganggu tanaman
dilakukan menggunakan perangkap yellow sticky
trap dan insektisida sesuai kebutuhan.

Pengamatan cabai merah meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, cabang
produktif, jumlah buah, berat buah per tanaman,
berat buah per petak, berat buah per buah, dan
panjang buah per buah. Tanaman sampel cabai
terdiri atas tiga dari 12 tanaman per petak (25%)
yang dipilih secara acak dari dua baris tanaman.
Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada umur
75 HST, sedangkan parameter hasil diamati
sebanyak lima kali panen yang dimulai pada umur
75 HST. Berat dan panjang buah diukur dari tiga
buah matang panen pada setiap tanaman sampel.
Pengamatan bawang merah meliputi tinggi
tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat umbi
per rumpun, dan berat umbi per petak. Sampel
bawang merah terdiri atas 10 dari 100 tanaman
per petak (10%) yang dipilih secara acak dari
bagian tengah petak. Tinggi tanaman diamati
pada umur 49 HST, sedangkan parameter hasil
diamati saat panen. Unit percobaan berupa satu
bedengan untuk setiap kombinasi perlakuan
dalam satu kelompok, sedangkan tanaman sampel
merupakan unit pengamatan dan bukan ulangan
percobaan yang terpisah.

Untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan
lahan, dilakukan penghitungan nisbah kesetaraan
lahan (NKL) dengan membandingkan hasil cabai
dan bawang merah pada sistem tumpangsari
dengan hasil masing-masing tanaman pada sistem
monokultur. Perlakuan monokultur mencakup
cabai varietas Luwes F1, cabai varietas Landung,
dan bawang merah. NKL dihitung menggunakan
rumus pada persamaan 1.

NKL = Jet 4 Yot

Yem Ypm (1)
Keterangan:
NKL = Nilai Kesetaraan Lahan (jika NKL > 1,
sistem tumpang sari lebih menguntungkan/efisien
daripada monokultur).
Y. = Hasil (Yield) tanaman utama (crop c) pada
sistem tumpang sari.
Y.m= Hasil (Yield) tanaman utama (crop c¢) pada
sistem monokultur.
Y = Hasil (Yield) tanaman pendamping (crop b)
pada sistem tumpang sari.
Youm = Hasil (Yield) tanaman pendamping (crop b)
pada sistem monokultur.
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Perlakuan monokultur terdiri atas cabai merah
varietas Luwes F1, cabai varietas Landung, dan
bawang merah varietas Bima Brebes, masing-
masing dengan tiga ulangan. Setiap petak
berukuran 4 X 1 m, dengan jarak tanam cabai 60
x 60 cm dan bawang merah 20 x 20 cm.
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
penyulaman, penyiangan, pemupukan, dan
pengendalian organisme pengganggu tanaman.
Perhitungan Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL)
menggunakan data berat buah cabai per petak
(kg) pada sistem tumpangsari dan monokultur
untuk masing-masing varietas, serta berat umbi
bawang merah per petak (kg) pada sistem
tumpangsari dan monokultur. Data tersebut
digunakan untuk menghitung perbandingan hasil
setiap komoditas pada kedua sistem tanam.

Pelaksanaan dan Pemeliharaan

Pelaksanaan dan pemeliharaan tanaman
selama percobaan meliputi penyulaman,
penyiangan gulma, pengairan, pemupukan
susulan, pemasangan ajir, serta pengendalian
organisme  pengganggu tanaman (OPT).
Pengairan diberikan sesuai kebutuhan tanaman
dan kondisi curah hujan dengan mengalirkan air
pada parit antar bedengan tanpa menggenangi
tanaman. Pemupukan susulan dilakukan
menggunakan pupuk NPK Phonska pada
tanaman cabai dan pupuk organik cair pada
tanaman bawang merah. Ajir dipasang pada
tanaman cabai untuk menopang batang agar tetap
tegak, sedangkan pengendalian OPT dilakukan
secara mekanis maupun kimia sesuai kebutuhan
selama pertumbuhan tanaman.

Analisis Data

Parameter pengamatan pada tanaman cabai
merah besar meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang produktif, diameter batang,
jumlah buah, berat buah per tanaman, berat buah
per petak, berat per buah, dan panjang buah.
Parameter pengamatan bawang merah meliputi
tinggi tanaman, jumlah umbi, berat umbi per
rumpun, dan berat umbi per petak.

Data dianalisis menggunakan analisis
ragam (analysis of variance, ANOVA) pada taraf
signifikansi 5% sesuai dengan rancangan acak
kelompok faktorial 2 x 3. Sebelum interpretasi
hasil ANOVA, asumsi normalitas residual dan
homogenitas ragam diperiksa menggunakan uji
yang sesuai. Independensi pengamatan dijaga
melalui  penerapan unit percobaan dan
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pengambilan sampel yang sesuai dengan
rancangan penelitian. Apabila asumsi analisis
tidak terpenuhi, metode analisis atau transformasi
data yang sesuai perlu dipertimbangkan dan
dilaporkan.

Apabila hasil ANOVA menunjukkan
pengaruh nyata, uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf 5% dilakukan untuk
membandingkan rerata pada faktor atau interaksi
yang signifikan. Jika interaksi varietas x waktu
tanam signifikan, perbandingan dilanjutkan pada
kombinasi perlakuan atau efek sederhana yang
relevan. Jika interaksi tidak signifikan, pengujian
dilanjutkan pada faktor utama yang menunjukkan
pengaruh nyata. Faktor atau parameter yang tidak
menunjukkan pengaruh nyata tidak memerlukan
uji BNT.

Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dihitung
dengan menjumlahkan rasio hasil masing-masing
komoditas pada sistem tumpangsari terhadap
hasil komoditas yang sama pada sistem
monokultur, berdasarkan satuan luas yang
sebanding. NKL lebih dari 1 menunjukkan bahwa
sistem tumpangsari lebih efisien dalam
penggunaan  lahan  dibandingkan  sistem
monokultur untuk menghasilkan  produksi
gabungan yang setara.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara varietas cabai
merah besar dan waktu tanam pada seluruh
parameter pertumbuhan dan hasil cabai,
parameter pertumbuhan dan hasil bawang merah,
serta nisbah kesetaraan lahan (NKL). Pengaruh
perlakuan terhadap tanaman cabai terutama
ditemukan pada beberapa komponen hasil,
sedangkan parameter vegetatif dan sebagian
besar parameter bawang merah tidak
menunjukkan perbedaan nyata.

Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah
Besar

Berdasarkan Tabel 1, tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang produktif, dan
diameter batang cabai tidak menunjukkan
perbedaan nyata akibat perlakuan waktu tanam
maupun varietas. Secara numerik, waktu tanam 3
MST menghasilkan rerata tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah cabang produktif
tertinggi, masing-masing sebesar 55,2 cm, 124,5
helai, dan 9,0 cabang. Varietas Luwes FI
memiliki tinggi tanaman dan jumlah daun secara
numerik lebih tinggi dibandingkan Landung,
sedangkan jumlah cabang produktif kedua
varietas sama, yaitu 8,1 cabang.

Tabel 1. Pengaruh Varietas dan Waktu Tanam pada Tumpangsari Cabai Merah dengan Bawang Merah
Terhadap Variabel Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah

Parameter tanaman

WPerlakuan Tinggi tanaman Jumlah daun Cabang produktif = Diameter batang
aktu tanam .

(cm) (helai) (cabang) (cm)
Waktu tanam
W1 (3 MST)
W2 (4 MST) 50,1 109,0 8,2 0,7
W3 (5 MST) 49,8 103,6 7,3 0,7
Varietas
V1 (Luwes F1) 55,9 121,3 8,1 0,7
V2 (Landung) 51,4 108,1 8,1 0,7

Keterangan: W1 = waktu tanam cabai 3 MST, W2 = waktu tanam cabai 4 MST, W3 = waktu tanam cabai 5 MST,
V1 = cabai merah varietas Luwes F1, V2 = cabai merah varietas Landung.

Hasil dan Komponen Hasil Tanaman Cabai
Merah Besar

Tabel 2 menunjukkan bahwa waktu tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah, berat
buah per tanaman, dan berat buah per petak.
Waktu tanam 3 MST menghasilkan nilai
tertinggi, yaitu 46,0 buah per tanaman, 377,5 g
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per tanaman, dan 4,6 kg per petak. Nilai tersebut
diikuti oleh waktu tanam 4 MST, masing-masing
sebesar 42,6 buah, 332,7 g, dan 3,8 kg, serta
waktu tanam 5 MST sebesar 36,3 buah, 256,3 g,
dan 2,8 kg.

Varietas juga menunjukkan pengaruh
nyata terhadap ketiga parameter tersebut. Luwes
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F1 menghasilkan jumlah buah Ilebih tinggi
daripada Landung, yaitu 42,4 dibandingkan 40,9
buah per tanaman. Sebaliknya, Landung
menghasilkan berat buah per tanaman dan per
petak lebih tinggi, masing-masing sebesar 344,3
g dan 4,1 kg, dibandingkan Luwes F1 sebesar

300,1 g dan 3,4 kg. Panjang buah juga berbeda
nyata antarvarietas, dengan nilai 9,8 cm pada
Luwes F1 dan 8,4 cm pada Landung. Berat per
buah tidak menunjukkan perbedaan nyata akibat
perlakuan varietas maupun waktu tanam.

Table 2. Pengaruh Varietas dan Waktu Tanam pada Tumpangsari Cabai Merah dengan Bawang Merah
terhadap Variabel Hasil dan Komponen Hasil Tanaman Cabai Merah.

Parameter Pengamatan

Perlakuan  Jumlah Berat Berat Berat Panjang
buah buah/tanaman (g)  buah/petak (kg)  buah/buah (g) buah/buah (cm)

Waktu tanam

Wi 46,0* 377,5° 4,6 8,0 9,3

w2 42,6° 332,7° 3,8 7,7 8,9

W3 36,3¢ 256,3¢ 2,8° 7,3 9,1

Varietas

V1 42.4* 300,1° 3,4 7,2 9,8°

V2 40,9° 344,3° 4,1° 8,0 8,4°

Keterangan: Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT 5%. W1
=3 MST, W2 =4 MST, W3 =5 MST setelah tanam bawang merah.

Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah serta
Nisbah Kesetaraan Lahan

Berdasarkan Tabel 3, waktu tanam cabai
dan varietas cabai tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah,
jumlah umbi, berat umbi per rumpun, maupun
berat umbi per petak. Berat umbi per petak secara
numerik berkisar 2,1-2,2 kg. Nilai NKL juga
tidak berbeda nyata antarwaktu tanam maupun

varietas. Secara numerik, NKL tertinggi
diperoleh pada waktu tanam cabai 3 MST, yaitu
1,56, diikuti 4 MST sebesar 1,50 dan 5 MST
sebesar 1,35. Berdasarkan varietas, NKL. pada
tumpangsari dengan Luwes F1 sebesar 1,44,
sedangkan pada Landung sebesar 1,50. Seluruh
nilai NKL yang dilaporkan lebih besar dari 1,
yang menunjukkan keunggulan penggunaan
lahan secara gabungan dibandingkan monokultur
berdasarkan perhitungan NKL tersebut.

Tabel 3. Pertumbuhan Serta Hasil Dan Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah Pada Berbagai Waktu Sisip
dan Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL)

Parameter pengamatan

Perlakuan  Tinggi (¢cm) Jumlah umbi Berat umbi/rumpun Berat umbi/petak Nilai
(2) (kg) NKL

Waktu tanam

Wl 32,0 8,5 23,1 2,2 1,56

W2 31,1 8,3 23,5 2,2 1,50

W3 32,5 7,9 23,2 2,2 1,35

Varietas

\"2! 31,5 8,0 23,7 2,2 1,44

V2 31,6 8,4 22,8 2,1 1,50

Keterangan: W1 = Waktu tanam cabai tiga MST, W2 = Waktu tanam cabai empat MST, W3 = Waktu tanam cabai
lima MST, V1 = Cabai merah Varietas Luwes F1, V2 = Cabai merah Varietas Landung, NKL = Nisbah kesetaraan

lahan.

Pembahasan

Pertumbuhan, Hasil dan Komponen Hasil
Tanaman Cabai Merah

Varietas dan waktu tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
vegetatif cabai merah. Namun, secara numerik,
W1 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun,
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dan cabang produktif lebih tinggi dibandingkan
W2 dan W3. Kecenderungan ini kemungkinan
berkaitan dengan perbedaan fase pertumbuhan
bawang merah saat cabai ditanam, meskipun
mekanisme tersebut tidak diukur secara
langsung. Temuan ini sejalan dengan Marlina et
al. (2024) dan Rafik dan Ansar (2024), yang
melaporkan bahwa pengaruh varietas dan waktu
tanam berbeda menurut parameter yang diamati.
Sebaliknya, Arta et al. (2024) menemukan
bahwa waktu tanam berpengaruh terhadap tinggi
tanaman cabai rawit dalam sistem tumpangsari
dengan jagung. Perbedaan ini kemungkinan
berkaitan dengan jenis tanaman pasangan dan
kondisi budidaya.

Waktu tanam berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah, bobot buah per tanaman, dan bobot
buah per petak. W1 menghasilkan nilai tertinggi
pada ketiga parameter tersebut. Hasil ini sejalan
dengan Anisah et al. (2024), yang mengkaji
pengaruh waktu tanam terhadap hasil cabai
dalam tumpangsari dengan bawang merah. Sari
et al. (2023) juga melaporkan bahwa hasil cabai
pada sistem tumpangsari dengan tanaman
kacang-kacangan berbeda menurut kombinasi
tanaman dan waktu tanam. Sementara itu,
Sevirasari et al. (2022) menunjukkan bahwa
pertumbuhan vegetatif cabai yang lebih rendah
dalam sistem tumpangsari tidak selalu diikuti
penurunan hasil generatif. Meskipun perbedaan
fase pertumbuhan tanaman mungkin berkaitan
dengan respons hasil, persaingan cahaya, air, dan
unsur hara belum dapat dipastikan sebagai
penyebab karena tidak diukur secara langsung.

Respons hasil juga berbeda menurut
varietas. Luwes F1 menghasilkan jumlah buah
dan panjang buah lebih tinggi, sedangkan
Landung menghasilkan bobot buah per tanaman
dan bobot buah per petak lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah buah yang lebih
banyak tidak selalu menghasilkan bobot panen
total yang lebih tinggi. Karena bobot rata-rata per
buah tidak berbeda nyata, perbedaan hasil ant
arvarietas tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan jumlah atau panjang buah. Marlina
et al. (2024) juga melaporkan bobot hasil yang
lebih tinggi pada Landung dalam sistem
tumpangsari cabai dengan kacang tanah. Selain
itu, Gustiar et al. (2023) menunjukkan bahwa
respons pertumbuhan dan hasil cabai berbeda
menurut varietas dan pengelolaan tanaman
pasangan dalam tumpangsari dengan chaya.
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Namun, perbedaan sistem budidaya membatasi
perbandingan langsung. Secara keseluruhan,
waktu tanam berkaitan dengan komponen hasil
cabai, sedangkan respons varietas bergantung
pada karakter hasil yang diamati.

Pertumbuhan, Hasil dan Komponen Hasil
Tanaman Bawang Merah

Waktu tanam dan varietas cabai tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah umbi, bobot umbi per rumpun, maupun
bobot umbi per petak bawang merah. Nilai rata-
rata yang relatif berdekatan menunjukkan bahwa
penyisipan cabai pada rentang waktu yang diuji
belum menghasilkan perubahan terukur pada
parameter bawang merah. Kondisi ini
kemungkinan berkaitan dengan bawang merah
yang telah tumbuh sebelum cabai disisipkan,
meskipun mekanisme tersebut tidak diukur
secara langsung. Hasil ini sejalan dengan Rafik
dan Ansar (2024), yang melaporkan bahwa
waktu tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
beberapa parameter pertumbuhan bawang merah.
Ansar et al. (2019) juga menemukan bahwa
beberapa pola tanam bawang merah di antara
tanaman cabai tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot umbi per rumpun dan sejumlah karakter
umbi. Despita et al. (2020) melaporkan bahwa
produksi bawang merah per hektare pada
tumpangsari dengan jarak tanam 15 % 15 cm
setara dengan monokultur.

Namun, hasil berbeda dilaporkan oleh
Baharuddin dan  Sutriana (2020), yang
menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam dan
dosis pupuk NPK berkaitan dengan pertumbuhan
serta produksi bawang merah pada tanah gambut.
Julianto et al. (2023) juga melaporkan bahwa
pengaturan pola tanam cabai—bawang merah
memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.
Perbedaan hasil antarpenelitian ini menunjukkan
bahwa respons bawang merah dalam sistem
tumpangsari dapat bergantung pada pengaturan
budidaya dan kondisi lingkungan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini hanya menunjukkan
bahwa perlakuan waktu tanam dan varietas cabai
yang diuji belum menghasilkan perbedaan nyata
pada parameter bawang merah yang diamati.

Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL)
Seluruh perlakuan menunjukkan nilai

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) lebih dari satu,

dengan kisaran 1,35—1,56. Secara numerik, NKL
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tertinggi pada faktor waktu tanam diperoleh pada
W1 (1,56), sedangkan pada faktor varietas
diperoleh pada Landung (1,50). Namun,
perbedaan NKL antarperlakuan tidak nyata
sehingga keduanya tidak dapat dinyatakan lebih
unggul secara statistik. Hasil ini sejalan dengan
Jaya et al. (2025), yang melaporkan nilai NKL
1,5-1,8 pada tumpangsari cabai dan kacang
tanah, serta Ramadhani et al. (2024), yang
memperoleh NKL 1,80 pada tumpangsari jagung
manis dan kacang tanah.

Sumarni dan Anggoro (2024) juga
menemukan bahwa waktu tanam kacang tunggak
memengaruhi efisiensi penggunaan lahan pada
tumpangsari dengan jagung manis, dengan NKL
tertinggi sebesar 1,96. Erythrina et al. (2022)
melaporkan nilai NKL lebih dari satu pada
tumpangsari padi—jagung, padi—kedelai, dan
jagung—kedelai di lahan tadah hujan Indonesia.
Temuan-temuan tersebut mendukung potensi
tumpangsari dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan. Sebaliknya, Yuniati et al.
(2025) memperoleh NKL 0,65 pada tumpangsari
bunga matahari dan tomat, yang menunjukkan
bahwa keuntungan penggunaan lahan tidak
selalu diperoleh pada setiap kombinasi tanaman.
Perbedaan tersebut kemungkinan berkaitan
dengan jenis tanaman, pola tanam, dan kondisi
budidaya.

Nilai NKL lebih dari satu pada penelitian
ini menunjukkan bahwa sistem tumpangsari
memiliki keunggulan penggunaan lahan secara
komparatif dibandingkan penanaman
monokultur masing-masing komoditas pada
luasan setara. Nilai NKL W1 yang lebih tinggi
secara numerik kemungkinan berkaitan dengan
hasil cabai yang lebih tinggi, sementara hasil
bawang merah relatif serupa antarwaktu tanam.
Namun, karena perbedaan NKL tidak nyata
secara statistik, kecenderungan tersebut tidak
dapat dianggap sebagai bukti keunggulan W1.
Menurut Setiawan (2009) dalam Anwar et al.
(2021), tumpangsari berpotensi meningkatkan
efisiensi penggunaan lahan melalui pemanfaatan
sumber daya oleh lebih dari satu jenis tanaman.

Kesimpulan

Tidak terdapat interaksi antara varietas dan
waktu tanam terhadap seluruh parameter
pertumbuhan dan hasil cabai merah, bawang
merah, serta nilai Nisbah Kesetaraan Lahan
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(NKL). Varietas berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah, bobot buah per tanaman, bobot
buah per petak, dan panjang buah. Luwes F1
menghasilkan jumlah buah dan panjang buah
lebih tinggi, sedangkan Landung menghasilkan
bobot buah per tanaman dan bobot buah per petak
lebih tinggi. Waktu tanam berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah, bobot buah per tanaman,
dan bobot buah per petak, dengan waktu tanam
cabai 3 MST (W1) menghasilkan nilai tertinggi
pada ketiga parameter tersebut. Meskipun
seluruh perlakuan memiliki nilai NKL lebih dari
satu, perbedaan NKL antarperlakuan tidak nyata
secara statistik.
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